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ABSTRAK 

 

Pariwisata berkelanjutan adalah salah satu upaya dalam menjaga hubungan 
wisatawan, masyarakat lokal dan lingkungan sekitarnya. Dengan maraknya 
perkembangan pariwisata di Indonesia, pengelola tempat wisata berbondong – 
bondong membenahi tempat wisata mereka masing – masing, tak terkecuali saat 
pandemi COVID-19 melanda. Efek yang terjadi dari pandemi ini di dunia 
pariwisata adalah titik kunjungan yang dibatasi, serta angka kunjungan yang 
diperbolehkan dan bahkan ditiadakan. Pemerintah lewat Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif membuat panduan khusus berwisata aman dan nyaman lewat 
CHSE atau Cleanliness, Healthy, Safety, dan Environmental Sustainability yang 
sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07/Menkes/382/2020. 
Salah satu tempat yang terdampak pandemi adalah Farm House Susu Lembang 
yang berada di Jl. Raya Lembang No 108, Gudangkahuripan, Lembang, Kabupaten 
Bandung Barat, Jawa Barat. Farm House sudah aktif menggunakan panduan CHSE 
dan memiliki nilai yang memuaskan. Dengan permasalahan tersebut, penelitian ini 
dibuat untuk merancang program yang dapat diimplementasikan di masa pandemi 
dan masa setelah pandemi untuk memaksimalkan program yang telah dibuat dan 
diimplementasikan. Konsep Sustainable Development Goals yang dikeluarkan oleh 
UNWTO menjadi acuan dalam penulisan ini yang dipadukan dengan CHSE. 
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini akan menghasilkan rekomendasi tentang 
program yang dapat dikembangkan berdasarkan penerapan CHSE yang sudah ada 
disana 

 

Kata Kunci : CHSE, Sustainable Tourism, Farm House 
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ABSTRACT  

 

Sustainable tourism is one of the efforts to maintain the relationship between 
tourists, local communities and the surrounding environment. With the high-rise of 
tourism developments in Indonesia, travel agency’s are in race to improve their 
places, even when the COVID-19 pandemic hits. The effects of this pandemic on the 
world of tourism are limited places that accept tourist, as well as the number of 
visitor that are allowed and even abolished. The government through the Ministry 
of Tourism and Creative Economy has made special guidelines for safe and 
comfortable travel through CHSE or Cleanliness, Healthy, Safety, and 
Environmental Sustainability in accordance with the Decree of the Minister of 
Health Number HK.01.07/Menkes/382/2020. One of the place that affected by the 
pandemic is Farm House Susu Lembang which is located on Jl. Raya Lembang No. 
108, Gudangkahuripan, Lembang, West Bandung Regency, West Java. Farm House 
strat actively using the CHSE guidelines and has a satisfactory rating. Realized 
from this problems, this research was made to design, improve and develop 
programs that can be implemented during the pandemic and the post-pandemic 
period to maximize the programs that have been created and implemented. The 
concept of Sustainable Development Goals issued by UNWTO becomes a reference 
in this paper which is combined with CHSE. The method used in this research is 
descriptive with a qualitative approach. At the end of this research,  the outpot will 
produce recommendations on programs that can be developed based on the existing 
CHSE implementation 

 

Key Word: CHSE, Sustainable Tourism, Farm House  
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